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Etika lingkungan merupakan kebijaksanaan moral manusia dalam bergaul dengan lingkungannya. Etika lingkungan diperlukan agar setiap kegiatan yang menyangkut lingkungan, dipertimbangkan secara cermat sehingga keseimbangannya tetap terjaga.
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan sehubungan dengan penerapan etika lingkungan hidup adalah sebagai berikut:
a.	Manusia merupakan bagian dari lingkungan yang tidak terpisahkan sehingga perlu menyayangi semua kehidupan dan lingkungannya selain dirinya sendiri.
b.	Manusia sebagai bagian dari lingkungan, hendaknya selalu berupaya untuk menjaga kelestarian, keseimbangan dan keindahan alam lingkungan.
c.	Manusia diarahkan pada kebijaksanaan penggunaan sumberdaya alam yang terbatas termasuk bahan energi.
d.	Lingkungan disediakan bukan untuk manusia saja, melainkan juga untuk makhluk hidup yang lain.
Di samping itu, etika lingkungan tidak hanya berbicara mengenai perilaku manusia terhadap alam, namun juga mengenai relasi di antara semua kehidupan alam semesta, yaitu antara manusia dengan manusia yang mempunyai dampak pada alam, dan antara manusia dengan makhluk hidup lain atau dengan alam secara keseluruhan.
Kehidupan manusia dengan lingkungan hidup mempunyai hubungan yang  sangat erat. Hubungan ini sangat tergantung dan dipengaruhi oleh pandangan manusia terhadap lingkungan hidup tersebut. Ada beberapa teori tentang pandangan manusia terhadap lingkungan hidup yaitu :
a.	Antroposentrisme:
	Menempatkan manusia sebagai pusat dari semuanya demi kepentingan manusia. Teori ini juga disebut etika yang berpusat pada manusia (human centered ethics) 
	Alam sebagai obyek dan alat untuk pencapaian tujuan manusia 
	Manusia bisa sesukanya untuk berbuat dan mengendalikan alam demi kepentingan dirinya. Biasanya disebut juga etika lingkungan dangkal (shallow environmental ethics)
	Alam dianggap penting kalau menguntungkan manusia dan akan tetap dipelihara, namun bila tidak penting dan demi kepentingan manusia, alam bisa dihancurkan
Teori ini yang menyebabkan kehancuran alam, hutan, dan lingkungan, sehinga muncullah berbagai gerakan untuk melindungi lingkungan alam seperti green peace
b.	Biosentrisme:
	Menempatkan alam memiliki nilai dalam dirinya. Teori ini bertentangan dengan Antroposentrisme 
	Biosentrisme mendasari moralitas pada keluhuran kehidupan semua mahluk hidup, tidak hanya manusia. Semua kehidupan di dunia ini memiliki moral dan nilai yang sama sehingga harus dilindungi, diselamatkan dan dipelihara sebaik mungkin 
	Semua mahluk hidup bernilai dalam kehidupan untuk itu semua mahluk hidup, apalagi manusia harus menjaga dan melindungi semua kehidupan dan lingkungan di sekitarnya 
	Manusia bukan merupakan pusat dari kehidupan dari semua kehidupan sehingga manusia harus menghargai lingkungan hidup dengan sebaik-baiknya, dan turut melestarikan komunitas ekologis dengan baik 
	Biosentrisme disebut juga etika lingkungan menengah (moderate environmental ethics)

c.	Ekosentrisme
	Teori ini merupakan lanjutan dari biosentrisme. Dalam biosentrisme hanya memusatkan kepada pada kehidupan seluruhnya sedangkan ekosentrisme memusatkan perhatian kepada seluruh komunitas biologis yang hidup maupun yang tidak 
	Pandangan ini didasari oleh pemahaman ekologis bahwa mahluk hidup maupun benda abiotik saling terkait satu sama lainnya.  Udara, air dsb, sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Untuk itu semua mahluk hidupan dan benda-benda saling tergantung  dan mempengaruhi satu dengan lainnya. 
	Ekosentrime memliki pandangan yang lebih luas yaitu komunitas ekologis seluruhnya. Ekosentrisme menuntut tanggungjawab moral yang sama untuk semua realitas biologis. 
	Ekosentrime juga disebut etika lingkungan dalam (deep environmental ethics)


3.	Jenis dan Prinsip Pelaksanaan Etika Lingkungan Hidup

Sebagai makhluk hidup yang membutuhkan lingkungan, manusia memiliki kewajiban untuk menghormati, menghargai dan menjaga nilai-nilai yang terkandung di dalam lingkungan. Hal ini wajib dilakukan karena manusia adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dengan lingkungan. Perilaku positif manusia –pada hakekatnya- dapat menyebabkan lingkungan tetap lestari, sedangkan perilaku negatifnya dapat menyebabkan kerusakan lingkungan.

Etika manusia terhadap alam lingkungan adalah kebiasaan hidup yang baik yang harus diwariskan dari satu generasi ke generasi lain. Etika dimaksud berisikan aturan tentang cara hidup manusia yang baik sebagai manusia, perintah dan larangan tentang baik buruknya perilaku manusia serta pentingnya menjaga, dan melestarikan nilai-nilai tertentu di dalam dirinya dan lingkungannya. Dengan demikian etika berisi prinsip-prinsip moral yang harus dijadikan pegangan, dalam menuntun perilakunya terhadap sesama dan terhadap lingkungannya.

Etika lingkungan hidup memfokuskan pada perilaku manusia terhadap alam serta hubungan dengan semua unsur kehidupan alam semesta. Etika lingkungan (etika ekologi) adalah pendekatan terhadap lingkungan yang melihat pentingnya memahami lingkungan sebagai keseluruhan kehidupan yang saling menopang, sehingga semua unsur mempunyai arti dan makna yang sama. Prinsip etika lingkungan adalah: semua bentuk kehidupan memiliki nilai bawaan dan karena itu memiliki hak untuk menuntut penghargaan terhadap harga diri, hak untuk hidup dan hak untuk berkembang.

Makhluk hidup selain manusia tidak memiliki hak pribadi, namun makhluk hidup membutuhkan ekosistem atau habitat untuk hidup dan berkembang. Makhluk hidup seperti binatang dan tumbuhan juga mempunyai hak, meskipun mereka tidak dapat bertindak yang berlandaskan kewajiban. Mereka ada dan tercipta untuk kelestarian alam ini maka mereka juga mempunyai hak untuk hidup. Hak itu harus dihormati berdasar prinsip nilai yang hakiki (intrinsic) yang menyatakan bahwa setiap benda berwujud (entity) sebagai anggota komunitas bumi, adalah bernilai. Dengan demikian, tindakan-tindakan seperti illegal logging, illegal fishing, illegal mining, natural resource smuggling maupun penggunaan binatang sebagai obyek eksperimen yang tidak bertanggung jawab, tidak dapat dibenarkan.

Beberapa prinsip yang dapat menjadi pegangan dan tuntunan bagi perilaku manusia dalam berhadapan dengan alam adalah sebagai berikut:

a.	Sikap hormat terhadap alam (Respect For Nature). Hormat terhadap alam merupakan prinsip dasar bagi manusia sebagai bagian dari alam semesta seluruhnya. Setiap anggota komunitas ekologis, termasuk manusia, berkewajiban menghargai dan menghormati setiap kehidupan seluruh spesies serta menjaga keterkaitan dan kesatuan komunitas ekologis.
b.	Prinsip tanggung jawab moral (Moral Responsibility For Nature). Manusia mempunyai tanggung jawab terhadap alam semesta (isi, kesatuan, keberadaan dan kelestariannya).
c.	Solidaritas kosmis (Cosmic Solidarity). Prinsip solidaritas muncul dari kenyataan bahwa manusia adalah bagian yang menyatu dari alam semesta di mana manusia sebagai makhluk hidup memiliki perasaan sepenanggungan dengan alam dan dengan sesama makhluk hidup lain.
d.	Prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam (Caring For Nature). Manusia digugah untuk mencintai, menyayangi, dan melestarikan alam semesta dan seluruh isinya, tanpa diskriminasi dan tanpa dominasi yang muncul dari kenyataan bahwa sebagai sesama anggota komunitas ekologis, semua makhluk hidup mempunyai hak untuk dilindungi, dipelihara, tidak disakiti, dan dirawat.
e.	Prinsip-prinsip lainnya mencakup; tidak merugikan alam secara tidak perlu, hidup sederhana dan selaras dengan alam, keadilan, demokrasi serta integritas moral.

4.	Kerusakan dan Upaya Penanggulangan dari Sisi Etika Lingkungan

Kerusakan lingkungan hidup di Indonesia maupun di dunia, semakin hari semakin parah dan secara langsung telah mengancam kehidupan manusia terutama lewat berbagai macam bencana alam. Kerusakan alam dan lingkungan hidup ini telah terjadi baik sebagai peristiwa alam maupun akibat ulah manusia. Peristiwa-peristiwa bencana alam dan berkembangnya berbagai macam penyakit dapat diartikan sebagai proses deteriorasi atau penurunan mutu (kemunduran) lingkungan. Deteriorasi lingkungan ini ditandai dengan hilangnya sumberdaya tanah, air, udara, punahnya flora dan fauna liar, serta terjadinya kerusakan ekosistem.
Kerusakan lingkungan hidup memberikan dampak langsung bagi kehidupan manusia sehingga pada tahun 2004, PBB memasukkan degradasi lingkungan sebagai salah satu dari sepuluh ancaman terhadap kemanusiaan. 
Letusan gunung berapi, banjir, abrasi, tanah longsor, angin puting beliung, gempa bumi, dan tsunami merupakan beberapa contoh bencana alam. Bencana-bencana tersebut menjadi penyebab rusaknya lingkungan hidup akibat peristiwa alam. Namun demikian, jika ditelaah lebih lanjut, bencana banjir, abrasi, kebakaran hutan dan tanah longsor –sesungguhnya- terjadi karena adanya campur tangan manusia.
Kerusakan yang disebabkan oleh manusia ini justru lebih besar dibanding kerusakan akibat bencana alam. Ini mengingat kerusakan yang dilakukan bisa terjadi secara terus menerus dan cenderung meningkat. Kerusakan ini umumnya disebabkan oleh aktifitas manusia yang tidak ramah lingkungan seperti perusakan hutan dan alih fungsi hutan, pertambangan, hujan asam, pencemaran udara, air, tanah dan lain sebagainya. Selanjutnya, berbagai dampak negatif terjadi seperti; punahnya berbagai spesies flora dan fauna, terjadi ledakan hama dan penyakit, gangguan keseimbangan lingkungan, kesuburan tanah berkurang, keracunan terhadap sumberdaya alam hayati (tingginya laju deforestasi dan kerusakan terumbu karang), terbentuk lubang ozon, pemanasan global dan lain sebagainya.
Kondisi lingkungan yang terdegradasi ini akan berpengaruh langsung terhadap kondisi manusia dan lingkungan hidupnya. Karena itu sudah selayaknya manusia dengan predikat Imago Dei berkewajiban menjaga bumi satu-satunya ini dari kerusakan lingkungan yang semakin parah. Sebagai satu-satunya makhluk hidup yang mempunyai akal pikiran, maka peran manusia dalam mencegah kerusakan lingkungan hidup adalah sangat penting dan tidak tergantikan. Manusia bergantung pada alam dan lingkungan-nya. Sebaliknya kelestarian lingkungan juga bergantung pada sikap hidup dan etika manusia. 
Beberapa hal yang bisa dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup, antara lain lewat perubahan sikap dan perilaku manusia sebagai berikut:
▪	Menciptakan budaya untuk mencintai dan memelihara sumberdaya alam di sekitar lingkungan kita. 
▪	Mengurangi sampah dapur dan membiasakan membuang sampah pada tempatnya
▪	Tidak melakukan kebiasaan memburu binatang langka serta menghentikan kebiasaan mengoleksi binatang demi kepentingan pribadi
▪	Mengampanyekan penggunakan peralatan rumah tangga yang ramah lingkungan serta mendukung gerakan go green.
▪	Menghemat pemakaian kertas dan plastik
▪	Menghemat dalam penggunaan air tanah
▪	Menghemat penggunaan energi (listrik, BBM, gas, dll)
▪	Selalu menggunakan prinsip 4R (Reduce, Re-use, Recycle, Repair)
•	Berpartisipasi aktif dalam kampanye pelestarian lingkungan hidup.
•	Meningkatkan pemanfaatan sumberdaya terbaharukan untuk kebutuhan energi. 
•	Penggantian teknologi yang tidak merusak ozon. 
•	Menggunakan predator alami untuk membasmi hama tanaman.
•	Pemberdayaan taman kota dan lingkungan buatan lainnya
•	Pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan sebagai pupuk organic, dsb.

5.	Penerapan Konsep Green Consumption

Perilaku hedonisme dan konsumtif telah melekat dalam kehidupan manusia pada berbagai kalangan dan tingkatan. Orientasi konsumsi diarahkan pada kenikmatan, kesenangan, serta kepuasan dalam mengkonsumsi barang secara berlebihan yang bersifat sementara. Pola hidup konsumtif menjelaskan keinginan mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya tidak diperlukan secara berlebihan, untuk mencapai kebutuhan / kepuasan yang maksimal. ‬

Pada kenyataannya pola kehidupan yang disajikan adalah hidup yang menyenangkan secara individual. Inilah yang senantiasa didorong oleh hedonisme dan konsumerisme, sebuah konsep yang memandang bahwa tingkah laku manusia adalah mencari kesenangan dalam hidup, dan mencapai kepuasan dalam membelanjakan kebutuhan yang berlebihan sesuai arus gaya hidup.

Di tengah persoalan krisis lingkungan dan ekologis, muncul masalah baru yang telah menjadi gaya hidup masyarakat modern yaitu apa yang disebut sebagai “affluenza” (overconsumption) atau gaya hidup konsumtif yang tidak lagi mempertimbangkan asas kegunaan dan pertimbangan ekologis dalam mengkonsumsi makanan, pakaian, tempat tinggal maupun kebutuhan sehari-hari lainnya. Salah satu cara untuk mengatasi kecenderungan gaya hidup konsumtif ini adalah dengan etika konsumsi untuk memperkuat integritas individual dan masyarakat, agar bisa menjalankan hidup yang lebih sederhana, tidak boros, dan lebih ramah lingkungan. 

Untuk mengatasi hal ini maka Bron Taylor (2004), mengajukan pemikiran “green paradigm” dan menawarkan konsep “green consumption” sebagai sebuah landasan bersama (common ground) bagi agama-agama untuk mengatasi masalah “affluenza” dalam kehidupan masyarakat modern yang terus cenderung konsumtif. Dunia modern saat ini menghadapi masalah "affluenza" bersamaan dengan semakin tingginya krisis lingkungan dan krisis demografis. Mengapa hal ini begitu mengancam bumi sebagai habitat manusia?

Konsumsi berlebihan berakibat penurunan daya dukung bumi dan praktis dapat menghabiskan sumberdaya alam dan secara bertahap menurunkan mutu lingkungan serta kestabilan ekologis. The World Watch Institute, 2010 melaporkan bahwa kapasitas ekologi dunia sampai sekarang tidaklah cukup untuk memenuhi keinginan konsumsi yang berlebihan dari China, India, Jepang dan Amerika. Contoh kasus berikut ini memberikan gambaran yang cukup miris dalam hal konsumsi pangan. 

Di Inggris, setiap tahunnya memberi makan ternak dalam jumlah besar yang setara untuk memberi makan 250 juta orang. Seandainya orang Amerika mengurangi konsumsi daging mereka hingga 10%, hal itu dapat menghemat 12.000.000 ton padi-padian yang cukup untuk memberi makan 60 juta orang di dunia (jumlah penduduk Britania Raya). Atau jika diasumsikan bahwa semua orang Amerika menjadi vegetarian, maka hal itu akan menghemat padi-padian yang dapat memberi makan 600 juta orang  (jumlah penduduk India). 1/3 hasil panen gandum dunia dan lebih dari 90% kacang kedelai digunakan untuk pakan ternak. Biji-bijian yang saat ini dimakan hewan ternak cukup untuk memberi makan 2 milyar orang. Ini baru data mengenai bahan pangan dan belum menyangkut bahan lain yang berbasis sumberdaya alam.

Contoh lain; Amerika memiliki penduduk kurang dari 5% populasi dunia, tetapi menghasilkan 25% dari CO2 dunia serta mengkonsumsi lebih dari 25% produksi sumber daya dunia. Meskipun hanya memiliki 3% sumberdaya minyak bumi, Amerika menghabiskan 26% dari total energi dunia serta memproduksi 30% limbah dan bahan buangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, efek dari negara ini terhadap lingkungan adalah 250 kali lebih besar dari keseluruhan penduduk Sahara Afrika. Jika China dan India ingin mencapai level Amerika pada tahun 2030, maka mereka akan membutuhkan seluruh planet bumi untuk memenuhi kebutuhan mereka. Demikian halnya dengan perbandingan konsumsi antara negara-negara kaya dan miskin. Negara-negara makmur dengan populasi sekitar 20 % penduduk dunia justru mengkonsumsi 86 % dari total produksi dunia.

Dalam kondisi seperti ini maka kelompok agama-agama khususnya gereja, harus bersuara untuk mengampanyekan agar keluar dari pemborosan serta memerangi kemiskinan, kebodohan dan kemelaratan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial religious yang menjadi inti ajaran. Nampaknya bahwa “green consumption” sebagai konsep menghadapi maraknya perkembangan affluenza (over consumption) dalam era konsumerisme ini dapat dijadikan sebagai sebuah model dasar (common model) bagi masyarakat lewat ajaran berbagai agama untuk keluar dari situasi negatif itu.

Dengan demikian maka produksi yang berkelanjutan (sustainable production) dapat menjamin kontinutas supply terhadap segala kebutuhan bahan makanan, pakaian, perumahan, kesehatan, mobilitas, rekreasi, dll tanpa mengganggu daya dukung lingkungan (environmental carrying capacity). Hal ini kemudian menyebabkan terjadinya pergeseran kebijakan industri kepada kebijakan ekologi dalam produksi atas dasar kesadaran untuk dimulainya “green paradigm” sebagai dasar strategi produksi dan konsumsi yang sekaligus mempromosikan pembangunan berkelanjutan (sustainable development) dan peningkatan kualitas hidup yang lebih baik.

Untuk mewujudkan konsep green consumption  sebagai suatu etika lingkungan terapan, maka para tokoh agama dapat bekerja sama dengan pemerintah, organisasi sosial, LSM, dan pemangku kepentingan lainnya dalam suatu tujuan yang sama. Dengan demikian green consumption bukan hanya memungkinkan orang untuk mengubah praktik konsumsi mereka berdasarkan nilai-nilai agama yang dianut, tetapi juga memfasilitasi partisipasi publik yang lebih luas untuk menjamin suatu konsumsi yang juga berkelanjutan. Aplikasi konsep ini menuju pola hidup sederhana pastilah tidak mudah bagi negara-negara kaya yang sudah terbiasa dengan pola konsumerisme. Sekalipun berjalan lamban, namun dalam skala kecil beberapa usaha lembaga keagamaan untuk menggiring umatnya kembali kepada konsumsi yang “secukupnya” sudah memberikan hasil yang positif dan perlu terus ditumbuh-kembangkan.





Sebagai kata akhir, saya ingin menyampaikan bahwa etika lingkungan memegang peranan yang sangat penting dalam merubah paradigma berpikir dan bertindak manusia, sehubungan dengan upaya pelestarian alam dan lingkungan hidup. Untuk mewujudkan kesadaran masyarakat tentang etika lingkungan maka diperlukan dasar-dasar pendekatan ekologis, pendekatan humanisme dan pendekatan teologis. Pola produksi dan konsumsi harus bisa menjaga keseimbangan ekosistem dan daya dukung lingkungan serta mengarah pada pembangunan yang berkelanjutan yang berwawasan lingkungan, untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang.

Etika lingkungan mengarahkan manusia untuk mencapai keselarasan hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan hidupnya. Manusia sebagai makluk ciptaan Tuhan yang utama harus bisa mengendalikan pemanfaatan sumberdaya alam, secara bijaksana serta bertindak sebagai pembina lingkungan.
Etika lingkungan hidup, hadir sebagai respon atas etika moral yang selama ini berlaku, yang lebih mementingkan hubungan antar manusia dan mengabaikan hubungan antara manusia dan mahluk hidup bukan manusia. Dalam perkembangan selanjutnya, etika lingkungan hidup menuntut adanya perluasan cara pandang dan perilaku moral manusia, yaitu dengan memasukan lingkungan atau alam semesta sebagai bagian dari komunitas moral.
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